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Pemakaian energi berbahan dasar fosil telah menjadi salah satu penyebab terjadi

nya kelangkaan energi,makasudah saatnya untuk melakukan pemanfaatan energi surya s

ecara langsung dapat dikembangkan dengan pengumpulan panas yang biasa disebut

kolektor surya, Indonesia memiliki potensi dan cadangan energi terbarukan yang besar,

sepertitenaga matahari, pemanas bumi, air, angin, udara, dan termasuk lautan. Pemanas

air kolektor surya terdiri dari dua jenis pelat yang berbeda yaitu pelat datar dan pelat

bergelombang meskipun kolektor surya memiliki kontruksi yang berbeda dan

sederhana, namun sangat memungkinkan digunakan di daerah tropis. Kolektor surya

pelat datar memiliki kelemahan efisiensinya lebih kecil tetapi memiliki keuntungan

dengan baik dapat menyerap radiasi matahari mengenai kolektor tersebut. Namun pelat

bergelombang memiliki luasan lebih besar, sehingga dapat menyerap lebih banyak

radiasi dan memberikan hasil lebih baik dari pada pelat datar. penelitian ini adalah

temperatur air masuk kolektor (T1), temperatur air keluar kolektor (T2), temperatur

permukaan plat (T3), temperatur permukaan kaca (T4), temperatur air dalam bak (T5),

temperatur lingkungan (TL), dan energi matahari yang diterima (G). Dari hasil

penelitian ini dapat diketahui nilai kalor dari pelat datar sebesar 2,772 MJ, sedangkan

pelat bergelombang sebear 3,7548 MJ. Perhitungan Koefisien Kehilangan Perpindahan

Panas Total pada Kolektor Surya Pelat Datar sebesar 3,241379022 ² , sedangkan

pelat bergelombang 3,7274778632 ²
Kata kunci : Pemanas air , matahari ,radiasi surya ,pelat datar dan pelat bergelombang.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemakaian energi berbahan dasar fosil telah menjadi salah satu penyebab

terjadinya kelangkaan energi, maka sudah saatnya untuk melakukan pemanfaatan

energi surya secara langsung dapat dikembangkan dengan pengumpulan panas

yang biasa disebut kolektor surya, Indonesia memiliki potensi dan cadangan

energi terbarukan yang besar, seperti tenaga matahari, pemanas bumi, air, angin,

udara, dan termasuk lautan.

Sebagai negara tropis, potensi tenaga surya di Indonesia cukup tinggi dengan

intensitas sebesar 4,8 kWh/m 2 per hari dengan pemanfaatan baru sebesar 42,78

MW ( Indonesia Energy Outlook 2013). Pemanfaatan energi surya sangat cocok

diterapkan di Indonesia khususnya daerah Kota Pontianak termasuk beriklim

tropis dengan suhu tinggi (25-30ºC dan siang rata-rata 30ºC) kelembaban daerah

Kota Pontianak maksimal 53% dan maksimum 72%. Suhu udara maksimum 33ºC

di Kabupaten. Melawi, suhu udara rata-rata 25,1ºC sampai 27ºC, suhu udara

minimum terendah 22,4ºC di Kabupaten. Sintang. ( Tribun Pontianak, 2018 ).

Air panas sangat dibutuhkan dalam kehidupan kita sehari-hari, mulai dari

kebutuhan rumah tangga hingga proses industri. Air pemanas ini dapat disediakan

dengan berbagai macam cara atau proses, antara lain yang telah umum kita

lakukan merebus air menggunakan api, ada cara lain yang lebih mudah dan

sederhana yaitu memanfaatkan sinar matahari melalui pemanas air kolektor surya.

Pemanas air kolektor surya terdiri dari dua jenis pelat yang berbeda yaitu

pelat datar dan pelat bergelombang meskipun kolektor surya memiliki kontruksi

yang berbeda dan sederhana, namun sangat memungkinkan digunakan di daerah

tropis. Kolektor surya pelat datar memiliki kelemahan efisiensinya lebih kecil

tetapi memiliki keuntungan dengan baik dapat menyerap radiasi matahari

mengenai kolektor tersebut. Namun pelat bergelombang memiliki luasan lebih

besar, sehingga dapat menyerap lebih banyak radiasi dan memberikan hasil lebih

baik dari pada pelat datar.

Menurut (Angara Nurwidhi Prasetyaanta, (2017). Menyimpulkan bahwa ada

perbedaan nilai heat gain secara teoritis dan cara eksperimen. Perbedaan nilai
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yang didapat secara teoritis dan aktual disebabkan karena adanya heat loss di

beberapa bagian instalasi yaitu, pada bagian pipa yang tidak terisolasi dan celah

pada pipa masuk maupun keluar yang menyebabkan panas di dalam kaca keluar.

Pada penggunaan jenis pelat datar dapat nilai heat gain sebesar 33646.513 J/s,

jenis pelat bergelombang setengah lingkaran sebesar 29315.803 J/s, dan jenis

pelat bergelombang segitiga sebesar 44781.594 J/s. Nilai heat gain tertinggi

didapatkan dari pengguna jenis pelat bergelombang segitiga. Ini disebabkan

karena adanya faktor bentuk yang berpengaruh terhadap pantulan radiasi yang

diterima. Pada profil permukaan plat bergelombang segitiga, radiasi yang

dipantulkan bisa terjadi berulang-ulang diakibatkan bentuk profilnya yang

bersudut. Sedangkan untuk pelat datar. Radiasi pantulan hanya bisa sekali, dan

untuk jenis pelat bergelombang setengah lingkaran, terjadi pantulan tetapi kecil

dikarenakan bentuk profilnya yang menghamburkan hasil pantulan radiasi.

Dalam penelitian ini mencoba menguji pemanas air surya tipe datar dan

bergelombang yang digunakan sebagai sumber energi panas. Pemanas air surya

dirancang sederhana sehgingga lebih mudah dioperasikan.Indikator yang diuji

yaitu temperatur tangki penyimpanan air dan intensitas cahaya surya. Yang mana

dalam penelitian diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan energi matahari

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun dalam penelitian skripsi rumusan yang diangkat oleh penulis, yaitu:

a. Berapa kalor yang di hasilkan oleh kolektor surya pelat datar dan pelat

bergelombang ?

b. Bagaimana pengaruh variasi waktu pemanasan terhadap kolektor surya pelat datar

dan pelat bergelombang?

1 3. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti memberi batasan masalah sebagai

berikut:

a. Penulis tidak menghitung efisiensi pada kolektor surya pelat datar dan pelat

bergelombang.

b. Menggunakan kolektor surya pelat datar dan pelat bergelombang berbahan

aluminium.
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c. Penulis tidak menggunakan alat arduino.

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini, yaitu :

a. Menganalisis temperatur yang dapat dihasilkan oleh kolektor surya pelat datar

dan pelat bergelombang.

b. Bagaimana pengaruh penggunaan kolektor surya pelat datar dan pelat

bergelombang berbahan aluminium terhadap pemanas air.

1.5. Manfaat Penelitian

a. Untuk mengetahui temperatur yang dapat dihasilkan oleh kolektor surya pelat

datar  dan pelat bergelombang.

b. Untuk mengetahui pengaruh  penggunaan kolektor surya pelat datar dan pelat

bergelombang berbahan aluminium terhadap mesin pemanas air.

c. Mengembangkan dalam pembuatan alat pemanas air tenaga surya yang berguna

dimasyarakat.
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1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan laporan tugas akhir ini disusun menjadi beberapa bab dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah Tujuan Penelitian,

Manfaat Penelitian,Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Berisikan tentang teori-teori dasar yang berhubungan dengan definisi,

perhitungan-pehitungan yang sangat erat dengan permasalahan yang

sedang dibahas.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Data teknik, prosedur pengambilan data, flow chat, alat dan bahan untuk

menyelesaikan pengolahaan data sesuai dengan materi yang dibahas.

BAB IV HASIL PENGOLAHAN DATA

Berisikan tentang hasil pengolahan data untuk dapat ditampilkan dalam

bentuk grafis sebagai bahan perbandingan.

BAB V PENUTUP

Berisikan kesimpulan dari hasil pembahasan sebelumnya dan saran-

saran yang dapat diberikan dalam perencanaan ini.
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